BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan dan analisis data yang dilakukan
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Frekuensi kunjungan responden ke Madiun Plasa sebesar 53,86%
dikategorikan cukup sering, sedangkan kunjungan ke Suncity Mall pada tingkat
51,03% yang juga dalam kategori cukup sering. Sedangkan tingkat peminatan
belanja di Madiun Plasa sebesar 74,74% atau cukup suka berbelanja di Madiun
Plasa, demikian pula hasil yang sama yaitu cukup suka berbelanja di Suncity
Mall dengan tingkat peminatan 75,51%. Dengan demikian bisa ditarik
kesimpulan bahwa masyarakat Kota Madiun cukup sering dan cukup suka
untuk berbelanja di Madiun Plasa dan Suncity Mall.

2. Tingkat konsumtif masyarakat Kota Madiun berbelanja di Madiun Plasa
sebesar 64,68% yang dikategorikan cukup konsumtif, sedangkan pada Suncity
Mall diperoleh hasil 63,27% yang juga berada pada kategori cukup konsumtif.
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa masyarakat Kota Madiun
menjadi cukup konsumtif dengan adanya Madiun Plasa dan Suncity Mall.

3. Terdapat 5 faktor yang mempengaruhi masyarakat Kota Madiun berbelanja di
Madiun Plasa dan Suncity Mall, yaitu harga, adanya diskon atau promo,
kemudahan akses, faktor keamanan selama berbelanja, dan adanya event-event
kegiatan yang menarik minat konsumen berkunjung atau bahkan berbelanja di
Madiun Plasa atau Suncity Mall.
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6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat
diberikan adalah:

1. Ruang lingkup penelitian hanya terfokus pada dua (2) tempat perbelanjaan
sgja, yaitu Madiun Plasa dan Suncity Mall. Kedepannya penelitian Iebih lanjut
bisa dilakukan dengan menambahkan beberapa tempat perbelanjaan yang lain.

2. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat membahas faktor-faktor lain
selain frekuensi kunjungan, minat berbelanja, maupun tingkat konsumtif.

3. Untuk Pemerintah Kota Madiun, dengan melihat hasil dari penelitian yang
dimana frekuensi kunjungan berada pada kategori cukup sering, minat
berbelanja berada pada kategori cukup suka dan tingkat konsumtif di kategori
cukup konsumtif, maka bisa dijadikan bahan pertimbangan untuk
meningkatkan sektor ekonomi Kota Madiun dengan meningkatkan daya beli
masyarakat Kota Madiun di pusat perbelanjaan, tidak hanya di mall akan tetapi
juga di pasar-pasar modern maupun tradisional. Namun demikian, perlu juga
adanya pengawasan dari Pemerintah Kota Madiun agar masyarakat Kota
Madiun tidak menjadi masyarakat yang terlau gemar berbelanja atau
konsumerisme. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari adanya kesenjangan

sosial yang mungkin terjadi apabila masyarakat terlalu bersikap konsumtif.
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